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This study aimed to analyze the influence of the use of  TGT type in learning social 
sciences on the learning outcomes of fourth grade students in state elementary school 
No. 12 in Pontianak city. The method used in this studied was an experimental. The 
research sample was all of the fourth grade students of the state elementary school no. 
12, in Pontianak city, which numbered 50 peoples. Class IV B students’ experimental 
classwhile class IV A was control class. The data collection tool was in the form of 
student learning outcomes tests. Based on data analysis, that the average results. The 
average results of the experimental class post-test 68,32 and the average post-test 
learning outcomes of  get control class 60.16 then obtained tcount of 3.5489 and t 
table a = 5%  with dk = 25+25-2 = 48  of 2.064, which means t arithmetic 3.5489 > t 
table 2.064, then Ha was accepted. the calculation of ES, ES was obtained for 0.688 
medium criteriteria. This means the influenced of the used of TGT type in learning 
social sciences was having an effect on the results of learning in fourth grade of 
elementary school no.12 in pontianak city. 
 




Menurut Ki Hajar Dewantara (Arif 
Rohman.2011:8) mengartikan pendidikan 
sebagai usaha menuntun segenap kekuatan 
kodrat yang ada pada anak baik sebagai 
individu maupun sebagai anggota masyarakat 
agar dapat mencapai kesempurnaan hidup. 
Pendidikan merupakan upaya yang 
dilakukan secara sadar dan terencana untuk 
mencerdaskan dan secara aktif 
mengembangkan potensi siswa untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang 
dibutuhkan bagi masyarakat dan bangsa. 
Pendidikan merupakan pengembangan 
pribadi didalam semua aspek. Baik 
mencakup pendidikan oleh diri sendiri, 
lingkungan, oleh orang lain (guru), jasmani 
maupun rohani.Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia No. 19 Tahun 2005 Bab 
1 Pasal 1 Ayat 1 tentang Standar Pendidikan 
Nasional (Wina Sanjaya.2013:7) “Standar  
 
Pendidikan adalah kriteria minimal tentang 
sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum 
Negara Republik Indonesia”. 
Selain Standar Pendidikan, ada 
beberapa standar yang ditetapkan dalam 
standar nasioal yaitu standar kelulusan, 
standar isi, standar pendidik dan standar 
kependidikan, standar sarana dan prasarana, 
standar pengelolaan, standar pembiayaan, 
dan standar penilaian. Untuk dapat 
menentukan suatu keberhasilan proses 
pendidikan ditandai dengan berhasilnya 
proses pembelajaran. Suatu pembelajaran 
dikatakan berhasil apabila siswa dapat 
memahami pelajaran yang disampaikan oleh 
guru dan mendapatkan hasil yang 
diharapkan. 
Penerapan pembelajaran melalui 
kelompok kecil yang saling bekerja sama dan 
melibatkan siswa secara aktif, diharapkan 
dapat meningkatkan pemahaman dan hasil 
belajar siswa. Khususnya pada mata 
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pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial . 
Mempelajari IPS pada hakikatya adalah 
menelaah interaksi antara individu dn 
masyarakat dengan lingkungan (fisik, dan 
sosial-budaya). Menurut Silvester Taneo, 
dkk(2009:9)”IPS berinduk kepada ilmu-ilmu 
sosial. Degan pengertian teori, konsep, 
prinsip yang diterapkan pada IPS adalah 
teori, konsep dan prinsip yang ada dan 
berlaku pada ilmu-ilmu sosial. Ilmu sosial 
dalam keilmuan dipergunakan untuk 
melakukan pendekatan, analisis, dan 
menyusun alternatif pemecahan masalah 
sosial yang dilakukan IPS. 
Setiap guru pasti mengharapkan 
siswanya yang aktif, kreatif, serta dapat 
memahami pelajaran yang telah ia ajarkan 
kepada siswanya. Namun, pada saat 
observasi berupa wawancara kepada guru 
walikelas IV, beliau mengatakan bahwa pada 
saat mejelaskan, siswa sibuk dengan dirinya 
masing-masing, sering mengobrol dengan 
temannya, kurang fokus dalam pembelajaran, 
suka ribut dikelas, dan susah menghafal. 
Disamping itu juga, guru telah menerapkan 
model pembelajaran yang melibatkan siswa 
serta menggunakan media pembelajaran 
berupa gambar. Hanya saja, siswa masih 
belum ada keseriusan belajar pada mata 
pelajaran IPS. Maka dari itu, peneliti 
mengambil desain penelitian dengan judul 
“Pengaruh Penggunaan Tipe Teams Games 
Tiurnaments dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial Terhadap Hasil Belajar 
Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 12 
Pontianak Kota”. 
Menurut Sardjiyo, dkk (2008:1.26) 
mengatakan bahwa, “IPS adalah bidang studi 
yang mempelajari, menelaah, menganalisis 
gejala dan masalah sosial dimasyarakat 
dengan meninjau dari berbagai aspek 
kehidupan atau satu paduan”. Sedangkan 
menurut Nursid, dkk (2008:1.9)mengatakan 
bahwa “ilmu Pengetahuan Sosial tidaklain 
adalah mata pelajaran atau mata kuliah yang 
mempelajari kehidupan sosial yang kajiannya 
mengintegrasikan bidang ilmu-ilmu sosial 
dan humaniora”.Dari beberapat dapat 
disimpulkan bahwa, Ilmu Pengetahuan Sosial 
adalah sebuah mata pelajaran yang 
empelajari ilmu-ilmu sosial uang 
mempelajari, menelaan, menganalisis gejala 
dan masalah sosial di masyarakat dengan 
meninjau dari berbagai aspek kehidupan atau 
satu persatuan, pada hakekatnya adalah 
menelaah interaksi antara individu dan 
masyarakat dengan lingkungan (fisik, dan 
sosial-budayanya). 
Menurut (Nursid, dkk. 2008:1.10) 
pendidikan IPS bertujuan “membina anak 
didik menjadi warganegara yang baik, yag 
memiliki pengetahuan, keterampilan dan 
kepedulian sosial yang berguna bagi dirinya 
sendiri serta bagi , masyarakat dan negara”. 
“Tujuan dalam mempelajari IPS yaitu 
pertama, merupakan mata pelajaran dasar 
diseluruh jenjang pendidikan persekolahan. 
Kedua, tujuan pembelajaran mata pelajaran 
ini adalah mengembangkan siswa untuk 
menjadi warganegara yang memiliki 
pengetahuan, nilai, sikap, dan keterampilan 
yang memadai untuk berperan serta dalam 
kehidupan demokrasi. Ketiga, konten 
pengajarannya digali dan diseleksi dari 
sejarah, dari ilmu-ilmu sosial, serta dalam 
banyak hal dari humaniora dan sains. 
Keempat, pembelajarannya menggunakan 
cara-cara yang mencerminkan kesadaran 
pribadi kemasyarakatan, pengalaman budaya 
dan perkembangan pribadi siswa.” (Udin. S. 
Winata Putra. 2009:1.10). dapat disimpulkan 
bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial bertujuan 
untuk membina siswa menjadi warganegara 
yang baik, yang memiliki pengetahuan, 
keterampilan dan kepedulian sosial yang 
berguna bagi dirinya sendiri serta bagi 
syarakat dan negara. Pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial menggunakan cara-cara 
yang mencerminkan kesadaran pribadi 
kemasyarakat, pengalaman budaya dan 
perkembangan pribadi siswa serta membekali 
anak didik dengan kemampuan komunikasi 
dengan sesama warga masyarakat. 
Menurut Soekanto (dalam 
Ngalimun.2012:8) model pembelajaran 
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adalah kerangka konseptual yang melukiskan 
prosedur yang sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 
mencapai tujuan belajar tertentu dan 
berfungsi sebagai pedoman bagi perancang 
pembelajaran dan para pengajar dalam 
merencanakan aktivitas belajar 
mengajar”.Model pelajaran adalah kerangka 
konseptual yang dilukiskan prosedur yang 
sistematis dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar dan berfungsi sebagai 
pedoman bagi para perancang pembelajaran 
dan para pengajar dalam merencanakan 
aktivitas mengajar untuk mencapai tujuan 
belajar.  
Menurut Rusman (2014:224), Teams 
Games Tournaments  adalah salah satu tipe 
pembelajaran kooperatif yang menempatkan 
siswa dalam kelompok-kelompok belajar 
yang beranggotakan 5 orang sampai 6 orang 
siswa yang memiliki kemampuan, jenis 
kelamin dan suku kata atau ras yang berbeda. 
Namun, menurutSaco ( dalam Rusman. 2014: 
224), dalam Teams Games Tournaments 
siswa memainkan permainan dengan 
anggota-anggota tim lain untuk memperoleh 
skor bagi tim mereka masing-masing. 
Permainan dapat di susun guru dalam bentuk 
kuis berupa pertanyaan-pertanyaan yang 
berkaitan dengan materi pelajaran. Kadang-
kadang dapat juga diselingi dengan 
pertanyaan yang berkaitan dengan kelompok 
(identitas kelompok mereka).  Langkah-
langkah penggunaan Teams Games 
Tournaments yang peneliti ambil adalah teori 
Trianto (2001:84) yang mana langkah-
langkahnya sebagai berikut : secara runtut 
implementasinya TGT terdiri dari 4 
komponen utama, antara lain presentasi guru 
(sama dengan STAD), kelompok belajar 
(sama dengan STAD), turnamen dan 
pengenalan kelompok. (1) guru menyiapkan : 
kartu soal, Lembar Kerja Siswa, Alat / 
Bahan, siswa di bagi atas beberapa kelompok 
(tiap Kelompok 5 orang), (2) guru 
mengarahkan aturan permainannya. Adapun 
langkah-langkah berikut : seperti pada model 
STAD, pada TGT siswa di tempatkan dalam 
tim belajar beranggotakan empat orang yang 
merupakan campuran menurut tingkat 
prestasi, jenis kelamin, dan suku. Guru 
meyiapkan pelajaran, dan kemudian siswa 
bekerja di dalam tim mereka untuk 
memastikan bahwa seluruh anggota tim 
telahmenguasai pelajaran tersebut. Akhirnya, 
seluruh siswa dikenai kuis, pada waktu kuis 
ini mereka tidak dapat saling membantu. 
Setiap model pembelajaran tentunya 
memiliki kelebihannya tersendiri. Menurut 
Istarani (2014:258), kelebihan model 
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 
Tournaments antara lain : (1) Pembelajaran 
akan lebih menarik karena menggunakan 
kartu. (2) Belajar lebih aktraktif karena 
dilakukan dalam bentuk permainan yang 
mengarah pada suatu permainan. (3) Baik 
digunakan dalam menunjukkan prestasi. (4) 
Dapat memaju aktivitas belajar siswa agar 
lebih aktif. (5) Dapat meningkatkan 
kerjasama siswa dalam proses belajar 
mengajar.(6) Dapat mengembangkan 
persaingan sehat dalam proses belajar 
mengajar.Selain kelebihan yang telah 
diuraikan diatas, maka model ini juga 
mempunyai kelemahan yang harus 
diminimalisir oleh guru selama menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Teams 
Games Tournaments. Menurut Istarani 
(2014:258), kelemahan model pembelajaran 
kooperatif tipe Teams Games Tournaments 
antara lain : (1) Menggunakan waktu yang 
cukup lama, (2) Harus dilakukan secara 
berkesinambungan, (3) Materi kurang 
tertanam baik didalam kepala siswa untuk 
dihafal untuk dihafal atau diingat kembali. 
Penelitian yang berkaitan dengan model 
teams Games Touraments (TGT) terhadap 
hasil belajar juga pernah dilakukan oleh 
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Joniansyah (2012) hasil penelitian 
menyebutkan bahwa, “hasil belajar siswa 
dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Teams Games Tournaments 
(TGT) lebih tinggi dari pada hasil belajar 
siswa yang tidak menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 
Tournaments (TGT)”. Dengan hasil rata-rata 
pos-test kelas kontrol 7,28 dan rata-rata kelas 
post-tes kelas eksperimen 8,36 diperoleh 
dengan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔12,222 dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (𝛼 =
5% dan dk = 44) sebesar 2,011 yang berarti 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (12,222 > 12,011), maka dapat 
dikatakan 𝐻𝑎 diterima sedangkan 𝐻0 ditolak. 
Dari perhitungan effect size sebesar 0,5 
(kriteria sedang), dalam menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 
Tournaments memberikan pengaruh yang 
sedang terhadap hasil belajar siswa pada 
pembelajaran IPS dikelas III SDN 12 
Pontianak Selatan. Hal ini menjadi dasar 
untuk melakukan eksperimen yaitu pengaruh 
penggunaan TGT di dalam proses 
pembelajaran IPS terhadap hasil belajar 
siswa kelas IV di sekolah dasar negeri 12 
Pontianak Kota. Berdasarkan latar belakang 
yang di paparkan tersebut maka, peneiti 
melakukan penelitian dengan judul Pengaruh 
Penggunaan TGT dalam Pembelajaran IPS 
terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 12 Pontianak Kota. 
 
METODE PENELITIAN 
Dalam melakukan penelitian 
dibutuhkan suatu metode untuk menjawab 
rumusan masalah yang telah dijabarkan, serta 
mencapai tujuan yang diharapkan. 
Sehubungan engan hal tersebut maka 
diperlukan metode yang tepat sehingga 
diperoleh data yang lebih objektif. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode eksperimen. Bentuk desain 
eksperimen penelitian yang di gunakan 
adalah Quasi Experimental Design. Bentuk 
penelitian ini sendiri menggunakan 
eksperimen Nonequivalent Control Group 
Design. 
Menurut Buging (Syofian 
Siregar.2015:30) mengatakan bahwa 
“populasi penelitian merupakan keseluruhan 
(Universum) dari objek penelitian yang 
berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, 
udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup 
dan sebagainya. Sehingga objek-objek ini 
dapat menjadi sumber data penelitian”. 
Sedangkan menurut Sugiyono (2017”117) 
mengatakan bahwa “populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek / subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya”. Populasi dalam peelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 12 Pontianak Kota yang berjumlah 50 
orang. Menurut Sugiyono (2017:1170) 
“sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut”.  Sampel penelitian ini yaitu kelas 
IVA dan IVB Sekolah Dasar Negeri 12 
Pontianak Kota yang berjumlah 50 orang. 
Penelitian ini menggunakan dua kelas maka 
sampel penelitian ini adalah kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Untuk 
menentukan kelas eksperimen dan kelas 
kontrol, peneliti memilih kelas IVA sebagai 
kelas kontrolnya dan kelas IVB sebagai kelas 
eksperimen karena kelas IVB siswanya sudah 
sering menggunakan pembelajaran dengan 
berkelompok dan IVB siswanya lebih aktif 
dibandingkan kelas IVA. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah teknik pengukuran, 
menurut Hadari Nawawi (2015:101) 
menyatakan, “teknik pengukuran adalah cara 
mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif 
untuk mengetahui tingkat atau derajat aspek 
tertentu di bandingkan dengan norma tertentu 
pula sebagai satuan ukur yang relevan”. 
Pengukuran yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalah pemberian skor tes hasil belajar 
siswa dalam bentuk tes sebelum diberi 
perlakuan (Pre-test) dan setelah di beri 
perlakuan (Post-test) pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 12 Pontianak Kota. 
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Berdasarkan teknik pengumpulan data 
yang digunakan, maka pada peelitian ini alat 
oengumpul data yang digunakan adalah tes. 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu tes tertulis dalam bentuk pilihan ganda 
yang digunakan untuk melihat keberhasilan 
kegiatan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 12 
Pontianak Kota.  Dengan menggunakan soal 
berbentuk obyektif maka dapat mengukur 
hasil belajar siswa yang kompleks, serta 
dapat diskors secara objektif pula dan hasil 
skor yang diperoleh tetap sama, siapapun 
yang memeriksa. Prosedur pelaksanaan 




Langkah-langkah yang dilakukan 
dalam tahap persiapan yaitu : (1) melakukan 
wawancara salah satu guru wali kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 12 Pontianak Kota, (2) 
menyiapkan instrumen penelitian berupa kisi-
kisi, soal, beserta kunci jawaban, pedoman 
penskoran, serta menyiapkan pembelajaran 
berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), (3) melakukan validasi instrumen 
penelitian, (4) melakukan uji coba tes, (5) 
menganalisis data hasil uji coba untuk 
mengetahui tingkat reliabilitas instrumen 
penelitian, (6) menganalisis tingkat 
kesukaran daya beda setiap butir soal yang 
telah di uji cobakan, (7) berdasarkan hasil 
analisis, selanjutnya soal siap digunakan 
sebagai alat pengumpul data karena sudah 
dinyatakan valid dan layak pakai, (8) 
menentukan jadwal penelitian yang akan 
dilakukan dan disesuaikan dengan jadwal 
pelaajran kelas IV di Sekolah Dasar Negeri 
12 Pontianak Kota. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain : (1) sebelum 
melakukan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial di kelas Kontrol dan kelas 
Eksperimen, peneliti memberi Pre-test, nilai 
dan proses perlakuannya untuk mengetahui 
kondiri awal siswa, (2) setelah melakukaPre-
test, nilai dan proses perlakuannya kemudian 
melaksanakan pembelajaran dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe Teams Games Tournaments di kelas 
eksperimen dan pembelajaran tanpa 
menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe Teams Games Tournaments di kelas 
kontrol, (3) memberikan soal Post-test pada 




Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir dalam penelitian ini antara lain : 
(1) memberikan skor terhadap hasil tes, (2) 
menghitung rata-rata hasil tes siswa, (3) 
menghitung standar deviasi dari tes tersebut, 
(4) menguji normalitas, (5) menguji 
homogenitas varian, (6) melakukan uji 
hipotesis melakukan rumus t-test, (7) 
menghitung besarnya pengaruh pembelajaran 
menggunakan rumus Effect Size, (8) 
membuat kesimpulan dan menyusun laporan 
penelitian.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa 
rata-rata Pre-test kelas eksperimen dan kelas 
kontrol sebesar 37,68 dan 45,28. Hal ini 
dapat telihat, bahwa rata-rata pre-test kelas 
eksperimen lebih tinggi dibanding rata-rata 
Pre-test kelas kontrol. Kemudian, untuk 
melihat penyebaran data kedua kelompok 
dilakukan perhitungan standar deviasi (SD), 
Pre-test kelas eksperimen lebih sebesar 14,52 
lebih  tinggi dari kelas kontrol yaitu sebesar 
11, 85. Hal ini menunjukkan bahea data Pre-
test pada kelas eksperimen lebih tersebar 
merata jika di banding dengan kelas kontrol. 
Hasil penelitian di Sekolah Dasar Negeri 12 









Tabel 1Pengolahan Data HasilBelajarPesertaDidik 
 
Keterangan KelasEksperimen KelasKontrol 
Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
Rata-rata (𝒙) 37,68 68,32 45,28 60,16 
StandarDeviasi (SD) 14,52 14,48 12,83 11,61 
UjiNormalitas (X2) 0,106 0,165 0,073 0,121 
 Pre-test Post-test 
UjiHomogenitas (F) 1,061 1,401 
UjiHipotesis (t) 2,064 3,548 
Effect Size (ES) 0,688 
 
Untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan peroleh belajar siswa di kelas 
eksperimen dan kontrol maka dilakukan 
analisis data. Hal pertama yang dilakukan 
yaitu menguji normalitas data Pre-test kelas 
eksperimen dan kontrol. Hasil uji normalitas 
data Pre-test kelas eksperimen diperoleh 
𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 
2 0,106 dan dibandingkan dengan 
𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  pada taraf signifikan (α) = 5% dan dk= 
48 diperoleh 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  = 2,064. Ini menunjukkan 
bahwa 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  atau 0,106 < 2,064 
dapat di katakan bahwa Pre-test pada kelas 
eksperimen berdistribusi normal. Sedangkan 
pada kelas kontrol data Pre-test diperolah 
𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  = 0,073 dibanding dengan 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  
pada taraf signifikan (α) = 5% dan dk = 48 
diperoleh 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  = 2,064. Ini menunjukkan 
bahwa 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  atau 0,072 < 2,064, 
dapat dikatakan bahwa Pre-test pada kelas 
kontrol berdistribusi normal. Karena Pre-test 
pada kedua kelas berdistribusi normal, maka 
dilanjutkan dengan menguji homogenitas. 
Dari hasil uji homogenitas varians pada data 
Pre-test di peroleh FHitung= 1,061 dan 
FTabel= 2,79 pada taraf signifikan 5% dengan 
dbpembilang= 24 dan dbpenyebut= 24. Karena 
FHitung<FTabel atau 1,061< 2,79 dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa Pre-test 
pada kedua kelas penelitian adalah homogen 
karena kedua data tersebut berdistribusi 
normal dan homogen maka dilanjutkan  
 
 
dengan melakukan uji-t dengan rumus Polled 
varians. Jadi, hasil tHitung sebesar 2,0421 
dan ttabel sebesar 2,064. Hal ini berarti 𝐻0 
diterima, sehingga dapat diinterpretasikan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
hasil belajar IPS antara kelompok siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan tipe TGT 
dan kelompok yang yang mengikuti 
pembelajaran dengan konvensional pada 
siswa kelas IV SD Negeri 12 Pontianak Kota. 
Selanjutnya pada data penelitian post-
test terlihat bahwa rata-rata Post-test kelas 
eksperimen dan kontrol sebesar 68,32 dan 
60,16. Hal ini dapat telihat, bahwa rata-rata 
pre-test kelas eksperimen lebih tinggi 
dibanding rata-rata Pre-test kelas kontrol. 
Kemudian, untuk melihat penyebaran data 
kedua kelompok dilakukan perhitungan 
standar deviasi (SD), Post-test kelas 
eksperimen lebih sebesar 14,48 lebih  tinggi 
dari kelas kontrol yaitu sebesar 11, 61. Hal 
ini menunjukkan bahea data Post-test pada 
kelas eksperimen lebih tersebar merata jika di 
banding dengan kelas kontrol. Untuk 
mengetahui ada tidaknya perbedaan antara 
hasil beajar siswa di kelas eksperimen dan 
kontrol maka dilakukan analisis data. Hal 
pertama yang dilakukan yaitu menguji 
normalitas data Post-test pada kedua kelas 
tersebut. Berdasarkan hasil uji normalitas 
data Post-test kelas kontrol diperoleh 
Xhitung
2 = 0,121 dan Xtabel
2 = 0,1772, serta dk 




2 = 0,165 dan 
Xtabel 
2 = 0,1772, dengan taraf signifikan 5% 
serta dk = 48. Dengan demikian  
Xhitung
2 <Xtabel
2  yang berarti hasil belajar IPS 
baik di kelas kontrol maupun di kelas 
eksperimen juga berdistribusi normal maka 
dilanjutkan dengan melakukan uji-t dengan 
rumus Polled varians. Maka, hasil tHitung 
sebesar 3,5489 dan ttabel sebesar 2,064. Hal 
ini berarti 𝐻0 ditolak, sehingga dapat 
diinterpretasikan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan hasil belajar IPS antara 
kelompok siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan tipe TGT dan 
kelompok yang yang mengikuti pembelajaran 
dengan konvensional pada siswa kelas IV SD 
Negeri 12 Pontianak Kota. 
Untuk mengetahui besar pengaruh 
penggunaan Teams Games Tournaments 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
terhadap hasil belajar siswa kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 12 Pontianak Kota maka 
digunakan Effect Size. Berdasarkan Effect 
Size  dalam penelitian ini yaitu 0,68 (sedang), 
artinya pengaruh penggunaan tipe Teams 
games Tournaments dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial terhadap hasil 
belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
12 Pontianak Kota berpenharuh sedang 
terhadap hasil belajar siswa. 
 
Pembahasan 
Peneliti menggunakan dua kelas untuk 
menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Kelas yang dijadikan kelas kontrol dalam 
penelitian ini adalah kelas IVA dan kelas 
eksperimen adalah kelas IVB di Sekolah 
Dasar Negeri 12 Pontianak Kota tahun ajaran 
2017/2018. Adapun kelas kontrol dan kelas 
eksperimen di beri perlakuan sebanyak 
delapan kali, kelas kontrol empat kali 
perlakuan dan kelas eksperimen empat kali 
perlakuan. Setiap pertemuan berlangsung di 
kelas kontrol selama 2x30 menit sedangkan 
di kelas eksperimen 2x35 menit dengan 
materi “Kegiatan Ekonomi dan Sumber Daya 
Alam”. Pada kelas kontrol, peneliti tidak 
menggunakan tipe Teams Games 
Tournaments melainkanmenggunakan 
metode konvensional atau ceramah. 
Sedangkan di kelas eksperimen, peneliti 
menggunakan tipe Teams Games 
Tournaments. Terdapat perbedaan antara 
penggunaan tipe Teams Games Tournaments 
dengan yang tidak menggunakan Teams 
Games Tournaments. Pada saat di kelas 
kontrol, peneliti menjelaskan kepada siswa 
dengan metode konvensional. Siswa lebih 
kurang menyimak, sibuk dengan urusan hal-
hal yang tidak berkaitan dengan 
pembelajaran. Hal itu disebabkan kurangnya 
partisipasi siswa selama proses pembelajaran. 
Berbeda dengan kelas eksperimen, siswa 
lebih antusias dan lebih bersemangat untuk 
memenangkan turnamen 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang di 
lakukan di Sekolah Dasar Negeri 12 
Pontianak Kota dan hasil data yang diperoleh 
Pre-test dan Post-test pada pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial, maka yang menjadi 
kesimpulan umum adalah terdapat pengaruh 
penggunaan tipe Teams Games Tournaments 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
terhadap Hasil Belajar siswa Kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 12 Pontianak 
Kota.Simpulan masalah khusus yaitu sebagai 
berikut : (1) berdasarkan pengujian hipotesis 
(Uji-t) menggunakan t-tes Polled Varians 
diperoleh thitung data Post-test sebesar 
3,5489 dan ttabel(α = 5% dan dk 25+25-2 = 
48) sebesar 2,064 karena thitung(3,5489) 
>ttabel (2,064) maka dengan demikian Ha 
diterima. Hal ini berarti terdapat pengaruh 
penggunaan tipe Teams Games  
Tournaments dalam Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial terhadap Hasil Belajar 
Siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 12 
Pontianak Kota, (2) Penggunaan tipe TGT 
dalam pembelajaran Ilmu Pengethuan Sosial 
terhadap hasil belajar siswa kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 12 Pontianak Kota, dengan 
perhitungan Effect Size sebesar 0,688 yang 
termasuk dalam kriteria kategori sedang. 
 
Saran 
Adapun saran yang dapat disampaikan 
dari hasil penelitian ini adalah sebagai 
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berikut : (1) Penggunaan model pembelajaran 
tipe TGT membawa pengaruh positif dalam  
meningkatkan proses dan hasil belajar siswa. 
untuk itu, disarankan kepada guru yang 
mengajar Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas 
IV untuk dapat menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT sebagai 
alternatif dalam model pembelajaran, (2) 
Untuk menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT ini disarankan kepada 
guru untuk dapat mengatasi keurangan-
kekurangan yang ada didalam model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT agar 
pembelajaran menjadi terarah dan dapat 
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